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ABSTRAK 

 

Nisa Ayu Nursibahhoerony. Pengaruh Model Contextual Teaching and 

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Ekosistem. 

Skripsi. Jakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi Ekosistem. Penelitian ini dilakukan di SMA 

Negeri 7 Tambun Selatan pada bulan April s.d Juni 2018. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Quasi Experimental Design dengan desain penelitian Posttest 

Control Grup Design. Populasi penelitian seluruh siswa kelas XI IPA yang terbagi 

menjadi empat kelas, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan cluster 

random sampling. Instrumen yang digunakan berupa soal berjumlah 30. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen memperoleh nilai 

60,02 sedangkan kelas kontrol 50,06. Selanjutnya pada uji hipotesis melalui uji-t 

pada taraf signifikansi α = 1% diperoleh t(hitung) = 4,24 sedangkan t(tabel) = 

2,388 karena t hitung lebih besar dari t tabel maka H0 ditolak. Maka terdapat 

pengaruh yang sangat signifikan pada kedua kelompok. Dengan demikian 

Penggunaan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

Kata Kunci : Model Contextual Teaching and Learning (CTL), berpikir kritis, 

Quasi Eksperimen, Cluster Random Sampling. 
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ABSTRACT 

Nisa Ayu Nursibahhoerony. The Effect of Contextual Teaching and Learning 

Models on Students' Critical Thinking Ability on Ecosystem Materials. Essay. 

Jakarta: Faculty of Teacher Training and Education, University of 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019. 

 

This study aims to determine the effect of using the Contextual Teaching and 

Learning (CTL) learning model on students' critical thinking skills on Ecosystem 

material. This research was conducted at SMA Negeri 7 Tambun Selatan in April 

to June 2018. The research method used was Quasi Experimental Design with 

Posttest Control Group Design research design. The study population was all 

students of class XI Natural Sciences which were divided into four classes, with 

the sampling technique using cluster random sampling. The instrument used in the 

form of questions totaled 30. The results showed that the average value of the 

experimental class scored 60.02 while the control class was 50.06. Furthermore, 

the hypothesis test through t-test at the significance level α = 1% obtained t 

(count) = 4.24 while t (table) = 2.338 because t count is greater than t table then 

H0 is rejected. Then there is a very significant influence on both groups. Thus the 

use of the Contextual Teaching and Learning (CTL) Learning Model influences 

students' critical thinking skills. 

 

Keywords : Contextual Teaching and Learning (CTL) Model, critical thinking, 

Quasi Experiments, Cluster Random Sampling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan 

semua manusia, apalagi disaat pesatnya perkembangan zaman seperti saat ini, 

menuntut manusia untuk lebih kreatif lagi dalam mengembangkan potensi 

yang ada apa dirinya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup dan 

pola berpikir. Dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara”. 

 Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006, untuk tercapainya generasi seperti 

yang dikemukakan tadi diperlukan standar kompetensi lulusan yang mampu 

mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar dan sumber-

sumber lain secara logis, kritis, dan kreatif, serta mampu menunjukan 

kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-

sehari. Pada kegiatan proses belajar mengajar, khususnya pada pokok bahasan 

yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam sekitar, berpikir 

kritis sangat perlu dilakukan agar mampu mengatasi masalah-masalah yang 

akan dihadapinya. 
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 Belajar merupakan aktivitas manusia yang penting dan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia, bahkan sejak mereka lahir sampai akhir 

hayat. Pernyataan tersebut menjadi ungkapan bahwa manusia tidak dapat lepas 

dari proses belajar itu sendiri sampai kapanpun dan dimanapun manusia itu 

berada dan belajar juga menjadi kebutuhan yang terus meningkat sesuai 

dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan. 

 Sementara itu, pada umummya mereka mempunyai persepsi bahwa sudah 

tugas guru untuk mengajar dan menyodori siswa dengan muatan-muatan 

informasi dan pengetahuan. Pembelajaran biologi di sekolah masih banyak 

yang menekankan pada pengembangan aktivitas siswa sebagai individu dan 

kurang mengembangkan aktivitas siswa secara bersama-sama sebagai suatu 

kelompok.Hal ini dapat dilihat dari tugas-tugas harian, tanya jawab, dan 

diskusi kelas serta sistem evaluasi yang semuanya berupa tugas individu, tidak 

dikerjakan dan diselesaikan secara kelompok. 

 Rendahnya kualitas pendidikan dapat dilihat dari model pembelajaran 

seorang guru. Secara umum, proses pembelajaran di tingkat sekolah menengah 

tetap menggunakan pembelajaran konvensional seperti buku teks dan 

berorientasi pada guru yang menghasilkan siswa pasif pada saat belajar dan 

belajar yang tidak berhubungan dengan kehidupan nyata. Akibatnya, 

keterampilan berpikir kritis tidak dikembangkan dengan baik dan akhirnya 

mempengaruhi hasil belajar mereka. Keterampilan berpikir kritis siswa rendah 

disebabkan oleh pembelajaran pasif (Lilis Wulandari1  & Martini2, 2015). 
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 Keterampilan berpikir kritis siswa biologi rendah disebabkan oleh strategi 

pembelajaran yang kurang optimal, model, metode dan proses (Bustami, Y., & 

Corebima, 2017). Fakta lapangan menjelaskan bahwa guru umumnya 

menggunakan pembelajaran ekspositori. Guru menjadi sumber utama 

informasi, menghasilkan guru yang aktif namun siswa pasif. Selain itu, siswa 

tidak diberi banyak kesempatan untuk mengekspresikan pendapat mereka 

tentang konsep yang sedang dipelajari. Ini tentunya dapat menyebabkan 

rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Kegiatan belajar di sekolah 

belum meningkatkan pemikiran kritis siswa secara optimal. Lebih penting 

lagi, peningkatan kreativitas siswa dan keterampilan berpikir kritis dalam 

pembelajaran biologi belum menjadi perhatian serius dalam kegiatan 

pembelajaran (Anazifa, R. D., & Djukri, 2017). Metode pembelajaran atau 

model pembelajaran yang digunakan juga kurang mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis (Muhlisin, 2012). 

 Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan penting dalam kehidupan 

dan dunia kerja, karena memiliki fungsi yang efektif dalam semua aspek 

kehidupan untuk meningkatkan kualitas manusia. Keterampilan berpikir kritis 

adalah kemampuan unggul yang memainkan peran penting dalam semua 

aspek kehidupan. Pemikiran kritis adalah pemikiran, pemikiran reflektif yang 

menekankan pada pengambilan keputusan tentang apa yang harus dipercaya 

dan dilakukan (Wartono, W., Hudha, M. N. 2018). 

 Berdasarkan fakta di atas, penting untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa biologi melalui berbagai pembelajaran inovatif. 
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Pembelajaran yang inovatif dapat membuat siswa terlihat aktif dalam 

pembelajaran, untuk melakukan kolaborasi dan belajar mandiri. Pembelajaran 

yang inovatif dapat mengubah paradigma pendidikan dari mengajar ke 

pembelajaran dan dari yang berpusat pada guru ke yang berpusat pada siswa 

(Bustami, Y., & Corebima, 2017) 

 Salah satu strategi pembelajaran yang inovatif adalah Contextual Teaching 

and Learning (CTL). CTL adalah proses pembelajaran yang membantu guru 

untuk mengasosiasikan bahan ajar dengan situasi nyata dan mendorong siswa 

untuk mengatur pendekatan ilmiah dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Khoiron, A. M., & Sutadji, 2016). CTL juga memungkinkan siswa 

untuk bekerjasama dan berbagi ide serta mendorong siswa untuk percaya diri 

untuk mengekspresikan pendapat mereka serta dapat menjelaskan hasil diskusi 

di depan teman-teman mereka. Diskusi kelompok memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk berpartisipasi dan berpikir bersama untuk menyelesaikan 

tugas belajar untuk memahami materi yang dipelajari dan mempersiapkan diri 

untuk menyajikan jawaban (Lilis Wulandari1 & Martini2, 2015). 

 Karakteristik dan tahapan CTL memungkinkan siswa biologi untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Mempertimbangkan pentingnya 

keterampilan berpikir kritis dan kebutuhan pembelajaran aktif dengan 

menghubungkan bahan-bahan pembelajaran dengan situasi dunia nyata. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

biologi melalui pembelajaran CTL. 
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 Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin meneliti Pengaruh 

Penggunaan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis  Siswa Pada Materi Ekosistem Kelas X SMA. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

identifikasi masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan 

pembelajaran Contextual Teaching and  Learning (CTL)?  

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional?  

3. Apakah kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar dengan 

menggunakan Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih tinggi 

dibanding kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar secara 

konvensional? 

4. Apakah terdapat pengaruh pada  penggunaan pembelajaran CTL terhadap 

kemampuan berfikir kritis siswa pada materi Ekosistem? 

 

C. Pembatasan Masalah 

 Agar penelitian ini lebih terarah pada ruang lingkup masalah yang diteliti, 

maka peneliti membatasi masalah pada : “ Pengaruh penggunaan 

pembelajaran CTL terhadap kemampuan berfikir kritis siswa pada materi 

Ekosistem kelas X SMA N 7 Tambun Selatan 
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D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka masalah yang 

dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu : “Apakah terdapat pengaruh 

kemampuan berfikir kritis siswa terhadap pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning terhadap materi Ekosistem kelas X SMA” 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

biologi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan agar dapat memberi manfaat bagi semua pihak, 

manfaat penelitian ini antara lain adalah:  

1. Dapat mengenalkan model pembelajaran CTL kepada guru maupun pihak 

sekolah lainnya dan memberikan pengalaman belajar yang berbeda kepada 

siswa siswi. 

2. Dapat memberikan informasi tentang keberhasilan model pembelajaran 

CTL dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa 
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